BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SUKSESNYA PELAKSANAAN
PROGRAM KB DI KABUPATEN BONDOWOSQ

Tolok ukur keberhasllan pelaksanaan progran Ke-
luarga Berencana @i Kabupaten Bondowoso tidak tergan-
tung pada Jjumlah peserta KB (baik peserta KB baru mam-
pun peserta KB aktif/CU) yang telah dicatat oleh Kantor
BRKBN. Dengan kata lain keberhasilan Keluarga Berencana
tidak hanya dilihat darli segl kwantitatif, dlsamping
itu keberhasilan pelaksansan program Keluarga Berencana
dapat dilihat dari segi kwalitatif serta melembaga dan
di terimanya program KB tersebut di masyarskat dari se-
gala lapisan,

Dari segl kwanﬁ.tat:lf, bahwa Jumlah peserta KB
baru @an KB aktif/CU pada tshun 19831984 adalah 1ekih
tinggl dibandingkan dengan takun berikutnya yaitu tahun
1984/1985(perkembangan KB baru 1l1ihat hal. 46 dan KB
aktif hal, 50 dalam BAB III). Dalam tahun 1985/1986
peserta KB aktlf nampak menurun karena ada sensus,hagil
#ensus int menunjukken data - falid ‘(periksa lampirem).
Jadl ditinjau darl segi kwantitatif peserta KB di Kabu-
paten Bondowoso nampak adanya kecenderungan penurunan.
Penurunan ini seolah-olah mnenggambarkan ketidak ber-
hagilan pelaksanaan program KB, tetapl pada hakekatnya
adalah sebaliknya. Namun apabila ditinjau dari segl
kwalitatif ternyata memang ada perubahan dari tahun-
tahun sebelumnya.
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Dimaksudkan dengan kwalitatif di atas adalah pe-
serta KB baik poserta KB baru atau peserta KB aktif di
1ihat dari komposisi pomaokaion alat kontrasepsi (mix
contrasepsi) ternyata di Bondowoso IUD menduduki urut-
‘an yang pertama,menyusul kontrasepsi PIL dan laine-lain
dengan perbandingan urtuk poserta KB baru IUD: 51,70%,

iL 40,83 % dan lain-lain : 7,47 %, sedangkan untuk
peserta KB aktif IUD : 55,72 %, PIL : 42,99 % dan
lain-lain : 1,29 %.

Dimak sudkan ﬁelombaga di masyarakat adolah se-
gala lapisan masyarakat mererima ' gagasan atau ide
Norma Keluarga Kecil yang Bahagia dan Se jahtora (NKKBS)
lapisan mosyarakat disini antara lain Ulama' Tokoh
tokoh msyarakat, Pogawal Negeri, ABRI, Petani, Peda-
gang dan lain-lain.

Faktor=faktor yang mcrmunjang keberhasilan pelak-
sanaan program Keluarga Berencam di Kabupaten Bondo-
woso adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan masyarakat semakin me ningkat

tentang Keluarga Berencann.

2. Adanya Pondokaéan manusiawi dari tenaga pro=-
grom BKKBN kepada tenaga non BKKBK.

3., Poronan Ulama' dan tokoh-tokoh masyarakat
dalam mendukung pelaksanaan program Leluarga
Berencanae. - |

4. Keglatan rapat koordinasi (Rakor) Keluarga
Berencana yang didukung oleh para Ulama' dam
tokoh~tokoh masyarakate. .

5, Dukungan dari suami calon akseptor.
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6. Adanya keglatan Safari KB Senyum terpadu.

7. Adanya keglatan Proya'ntu.l |
1. Pongotahuan masyarakat somakin mnihskat tontang

Keluarga Berencana. _

yggbagaimana telah digambarkan di dalam Bab IIX
al. 38 pada tahun 1984 Jjumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) 106.524 orang, mereka tahu cara-cara KB 70,58 %
dari wanita dalam usia subur atau usia 10 « 49 tahun
(dalam status kawin dan tidak tormasuk janda). Persen-
tase tersebut naik monjadi 88 % daori = Pasangon Usia
Subur (PUS) sejumlah 121,626 pada tahun 1985/1986.
s : ht.qn..,l_7.32 Fo

makin ‘1 bningkutnya penmtahuon msyarakat dan
sikap menerimanya terhadap program KB tersebut,berarti

. telah memberikan dukungan positif terhadap keberhasil=

an pelaksaman program Keluarga Berencana Nasional.
Karena masyarakat sebagal sasaran utama dalam pelaksa-
naan program terutama bagi Pasangan Usia Subur dan
calon Pangasan Usia Subur. ‘

2. Adanya pendekatan manusiawi dari tenaga program
BKKBN kepada non BKKBN.

Dalam rangka polembagadn dan pombudayaan program
Keluarga Berencana Nasional untuk moncapai tingkat ko=
berhasilannya, tidak diloksanaokan sendirl oleh tenaga
program BKKBN, akan tetapi dari jalur non BKKBN yakni
petugas-potugas di luar BKKBN juga sangat memegang

k]

lﬂasil Pemelitian ai Kécamatan-Ké&.\matan daerah
sampel dari bulan April sampai dengan bulan Mei 1986.
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peranan penting dalam mondukuné keberhaéilan pelaksana-
an program Keluarga Berencana.

Oleh karena 4itu pendekatan secara manusiawi ko=
pada tonaga non BKKBN sangat monontukan ikut sertanya
(partisipasinya) dalam pelaksannan program  tersebut.
Sehingga dalam polaksanaan program KB tidak terlepas
dari ke ikut sertaan masyarakat yang menunjukkan dampak
kepositifannya. .

Bentuk partisipasi sosial(petugas non BKKBN) yang
ada di dalam maayarakat adalah :

» Adan a{P,PKBD (Pembantu Pembina Keluargn Berencana

0y oub PPKED. -

Di Kabupaten Bondowoso peran serta PPKBD dan Sub
PPKBD berjalan dengan baik. Tugas mereka adalah
momberikan motivasi, penyaluran alat kontrasepsi
non IUD dan mengadakan pembinaan kepada peserta
KB. ‘ |
Jumlah PPKBD di Kabupaten Bondowoso 195 orang
sedang Sub PPKBD 862. Mereka sangat positif meng-
ambil bagian dalam keborhasilan pelaksannan pro-
gram.KB baik di kota moupun di pedoaaan.2

2. Kelompok-kelompok KB (paguyuban KB).

.Unxuk. kolompok-kelompok ini masih belum merata
pada soluruh desa. Tetapi pada konyataannya ke-
lompok-kelompok Kb tersebut ada pada semud dpsa,
diantaranya ialah Kelompok PKK, kelompok pengaji-
an Al Hidayah, Muslimat Fatayat N, dan lain
sebagainya.

2Kantor BKKBN Kobupaten Daerah Tingkat II Bondo-
woso, data tanggal, 13 Mei 1986,
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3. Klinik Keluarga Berencana.

Di Kabupaten Bondowoso terdapat 37 Klinik KB, satu
diantaranya PKBRS (Pelayanan KB Rupmah Sakit) 3
Dari Jjumlah Klinik KB yang ada tersebut, semuanya

ikut andil dan peran sertanya dalam me1:sukseskan
polaksanaan program KB terutama pelayaran kontra
sopsi IUD, Di somping itu juga ditunjangz dengan
pelayanan Dokter praktek swasta, ditambah lagi
dongan kegiatan TKBI (Team KB Keliling).

'3, Peronan Ulama' dan tokoh-tokoh masyarakat dalam mon-
dukung pelaksanaan program Keluarga Berencana.

Ulama' di Kabupaten Bondowoso berjumlah 320 orang‘.'
Sebagai sampel dari 6 kecamatan berjumlah 48 orang Ula-
ma'. Sebagian besar diantara mereka menyatakan tidak
monentang (minimal mereka diam) dan sejumlah 44 orang
gjﬁikppii;;g‘ rporan dalam pelaksanaan pembangunan pada

(8 ?@) Jout 4 e rpe ral
o rERl S s Ll gl e i
umumny &'

A rogram Koluargn Berencana - pada khususnya.

Para Ulama' di Kabupaten Bondowoso sekaligus Juga.
jidentitasnya adalah scbagai tokoh-tokoh masyarakat, di-
samping itu ada tokoh-tokoh masyarakat yang lain yang
bukan identitasnya sebagai Ulama'.Untuk daerah Bondowoso
Ulama' pasti tokoh masyarakat dan tokoh masyarckat belum
tentu dikatakan Ulama'. Karena masyarakat Boncdowoso ma=-
yoritas adalah beragom Islam atau dari jumlah penduduk

619.833 jiwa yang beragama Islam 61l4.812 jiwa (99 %)

3l';iKK;Bl\I Kabupaten Bondowoso, Materi Rarat Kerja
Daerah Program KB Kabupaten Daerah Tingkat II Bondowoso

b antor Departemen Agama Kabupaten Daerah Tingkat
1L Bondowoso, data tanggal, 5 April 1986.
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Oleh karena itu baik peranan para Ulama' ataupun
tokoh-tokoh masyarakat adalah salah satﬁ faktor penun-
Jang keberhasilan pelaksanaan program pemerintah pada
umumnya dan program Keluarga Berenjana pada khususnya.
Salah satu upaya pomerintah untuk mudah memasukkan
program tersebut adalah dengan mendirikan Pusat Infor=
masi Pesantren (PIP). Di Bondowoso terdapat 50 Pusat
Informasi Pesantren.

Dalam siaran radio suara Amerika pernah memberi-
takan pada tanggal 19 Maret 1986, bahwa Amerika meng-
akui keberhasilan Indonesia dalam pelaksannan Keluarga
Bere ncéna. - |

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan itu adalah:

- Dukungan dari tokoh~tokoh politik dan tokoh-
tokoh penting, penyebab utama koberhasilan.

- Pemerintah Indonesia sangat terampil dalam
mengkompromikan "daripada anak banyak torlane-
tar lobih baik sedikit".

- Karena prinsip mawas diri. '

Peranan Ulama' dalam pembudayaan Keluarga Beren-

cana di Kabupaten Bondowoso dapat dilihat dari tiga
aspek :
l.kScbagai motivator.

 1.1. Para Ulama' telah momphami betul tentang
program KB yang membawa kema slahatan Umat,
sejalan dengan~-keputusan-keputusan MUTI yang
positif dan mendukung KB.

1.2. Penyampaian pesan pesan KB (motivasi) oleh
para Ulama' melalui media-media yanug sangat
efektif, seperti pengajian-pongajicn, khut-
bah Nikah, walimh perkawinan, face to fase
dan sebagainya.
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l.4.

1.5
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Mempelopori penataran KB/pendewasaan usia
kawin yang dilaksanakan di Pesantren, Re-
maja Masjid, masyarakat dan juga molalui
Organisasi Keagamaan dan lain sebagiinya.
Penyegaran informasi KB bagl Ulama' seba-
gal motivator, melalui orientasi Ulama!
torhadap program KB (10 Maret 1986) dan
kunjungan' silaturrahmi.

Tingkat kehadiran Ulama' yang cukup ting-
gl dalam pertemuan-pertemuan tentans pro-
gram KB, -

2.1.
2.20

2.3,

3.2.

3.3.

Keteladanan keluarga Ulama' dalam koikute-
sertaan terhadap program Keluarga 3Beren-
cana.

Keteladanan = dalam perikehidupan ke luarga
yang bahagia dan sejahtera.

Keteladanan dalam pendewasaan usia iawin,

melalui keluarga dan para santri yang
sibuk menuntut ilmu.

ik mompelopori penataran K3 pada

.' 'é'a@-lombo.ga tersebut di atas, para

Ulama' juga menggerakkan organisasi ko-
agamaan dalam pelaksanaan program KB.
dengan membuka Klinik-klinik’KB (Muhamma-
diyah, Al Irsyad dan aebagainya).

Ikut serta secara aktif dalam memonetor
dan mongevaluasi polaksanaan KB, yang di
sampaikan dalam bentuk saran-saran bagi
1ntensifilmsi dan oksentifikasi rrogram
KB.

Pembinaon keluarga khususnya dari segi
poerkawinan dan kerumahtanggaan menuju Ke~
luarga Bahagia Sejahtera.5

5Achmad Hasan, Drs, Peranan Ulama' dalcm me-

ma syarakatkan Keluarga Berencana, Unit Pelaksana KB

KB DEPAG Bondowoso, tanggal 13 Maret 1986.
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Berdasarkan indikntor-indikator di atas, bahwa
poranan Ulama' dalam pombudayaan/pelembagaan program

Keluarga Berencana cukup tinggi dan sangat menunjang.
Hal ini dapat didukung dan sejalan dengan adanya jum-

lah pencapaian akseptor KB yang cukup tinggi di Kabu-
paten Bondowoso, khususnya di pedesaan dan daerah
basis Ulama' (Curahdami, Tamanan, Prajegan dan Tlogo=-
sari). Daerah yang kurang adanya Ulama'® cenderung pen-
capaian akseptor rendah sebagaimana daerah kecamatan

Tapen, sebagai daerah IUD.

k. Kegiatan ropat koordinasi (rakor) Keluargn Beronca-
i o naljyanegijjdidulme;, oleh para Ulama®;dan’ tokoh-tokoh
masyarakate.

Kegiatan rapat koordinasi (rakor) Keluargn Be-
roncana di tingkat kecamatan sampai dengan bulan Maret
1986 rata-rata dua kali untuk setiap bulan.6 Di dalam
rakor tersebut dihadliri beberapa pejabat instansi se-
tempat, seperti Kepala KUA, Kepala Kesehatan, Kepala
Pertanian dan lain sebagainya. Demikian pula Dbapak
camat tidak moninggalkan keikutsertaan para Ulama' dan
tokoh=tokoh masyarakat untuk diajak bverbigara dalam
rakor tentang pelaksanaan program pems rintah pada umum
nya dan-program Keluargn Berencana pada khususnya.

Dukungan para Ulama' dan tokoh=tokoh mnsyarakat
dapat dijadikan bahan dalom menunjang keberhasilan
pelnksanaan program Keluarga ‘Berencana di dalam masya-
rakat yang mayoritas beragama Islam.

Rapat koordinnsi tersebut tidak hanya dilaksana-
kan di tingkat-tingkat kecamatan, di tingkat-tingkat

6gantor BKKEN Kabupaten Bondowoso, data tanggal
10 Mel 1986. ’
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desapun juga dilaksanakan rapat koordinasi denzan isti-

lah "Rembug Jlesa". Pada rembug-rombug desa tersebut
juga mendapat dukungan para Ulama' ‘dan  tokoh~tokoh

masyarakat desa.

Bapak Camat untuk memasukkan program pemerintah
pada umumnya dan program KB pada khususnya dengan sis-
tem "Tilik Dukuh", datang ke Pedukuhan~pedukuhan ber-
sama PPLKB, PLKB, Kepala KUA dan pejabat lain untuk
berbicarn langsung kepada Ulama', tokoh masyarakat dan -
masyarakat secara santal atau informnl. Terutama pada
doerah-daerah. :

Pendekatan secara informml kopada mereka itulah, akan
lobih memberikan dampak positif dalam mencapai keberha-
silan pelaksanaan program Keluarga Berencana khususnya

dan program pemerintah lainnya.

5, Dukungan dari suami calon akseptor. :

Keikut sertaan Pasangan Usia Subur (PUS) um'.uk'
ber KB mayoritas adalah mendapat dukungan dari pada
‘suami.,

Dukungan para suwaml kepada isteri-isterinya agar meu
ber KB adalah merupakan salah satu faktor yang memun-
jang adanya keberhasilan pelaksanaan .program Nasionmal
Keluarga Berencana. Karena yang menjadl! sasaran utama
dalam pelaksannan program KB adalah Pasangan Usia Subur
yakni pasangan suami isteori, bukan Janda dan bukan
isteri ABRI yang sedang di tingzal tugas dalam relatif
lama olch suaminya. Hal ini untuk menjaga disalah guna-

kamnya kontrasepsi taersebut.
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Para suami yang melarang lsterinya mengikuti Ke-
luargn Beroncana berarti tidak ikut borpartisifasi
daolam pelaksanaan program Nasionmal Keluarga Berencana, -
Justru sebagal penghambat terlaksananya program ter-
gebut. Oleh karena itu peran serta suami sangat di
harapkan untuk mendukung isterl dalam mengikuti KB
(ber KB).

Pada umumnya di Bondowoso hanya sebagian kecil
saja yang mongikuti KB tanpa sepengetahuan suaminya
(dengan curi-curi), yakni ketika suami pergi bekerja,
‘misalnya kesawah ke hutan mencari kayu dan sebagainya.
Lalu isteri datang sendiri ke Klinik KB untuk ber KB,
khususnya pemasangan kontrasepsi IUD. Setelah suami
mongetahui isterinya ber KB dan berhasil, maka suami
tidak jadi molarangnya, akan totopi justru menyotujui-
nyae ' | ‘

6. Adanya kegiatan Safari KB Senyum terpadu.

Safari KB Senyum terpadu adalah salah satu fak=-
tor yang bisa menunjang keberhasilan program KB di
perkotaan maupun di pedesaan. Karena dalam acara Safa-
ri KB Senyum terpadu melibatkan beberapa instansi yang

ada. .

Safari KB Senyum terpadu adalah suvatu usaha
intonsifikasi program KB yang berasal dari akronis @
nSungguh Enak dan Nyaman Untuk Masyarakat", yang se-
lonjutnya diperintah oleh Bapak Presiden . menjadi
"Sejahtera dan Nyaman Untuk Masyarakat®, dengan maksud

dopat menggerakkan peningkaton peran serta m syarakat
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dalam bentuk pelayanan KB terpadu. Pelayanan terpadu
yang dimoksud adalab pakot longkap dari mulai polayanan
kontrasepsi, kesehatan sampai dengan pelayanan integra-
si dengan pembangunan lainnya.!

Kegiatan Safari Senyum terpadu telah borjalan
sejak pertengahan Juli 1983. Dalam tahun 1984/1985 juga
telah berlangsung kegiatan Safari KB Senyum terpadu
yang pada dasarnya kegiatan ini merupakan mobilitas se
genap daya dan sarana pelayanan, baik - yang ada di
instansi pemerintah maupun masyarakat sendiri,

Kegiatan ini . juga melibatkan lintas sektoral
dengan di bawah koordinasi para Bupati/Wali Kota sampai
kepada Kepala Desa/Lurah bersama-’aama"dengan Pejabate=
pejabat Pomerintah baik pusat maupun Daerah, institusi
masyarakat meliputi; Organisasi profesi, LKMD, PKK,
Darma Wanita, Dharma Pertiwi, Orgonisasi wanita lainnya
PPKBD, Sub PPKBD, Kelompok-kelompok organisasi masyara-
kat, Kelompok-kelompok organisasi Pemuda, tokoh - tokoh
masyarakat,para Ulama' dan la.’n.n--ln.'n.m8 Semua ini saling
merunjang pertambahan akseptor baru di samping untuk
memupik dalom melembagakan/membudayakan progrom KB - di
masyarakat. '

7BKK.BN Biro Pelayanan Program Integrasi, Pedoman
penyelenggaraan Safari KB Senyum Terpadu sebagal salah

satu bentuk upaya _;ntensifilggsi program Keluorin Beren-
cann Nosional, (Jakarta, Juli 1985), hal " b

8Ibig, hal. 12.
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Sebagaimana telah dimuwat dalam harian Suara Karya
tanggal 3 Desember 1985, progfam Keluaréa Berencana di
Indonosia yang dimulai 15 tahun 1lalu, ternyata lebih
maju jika dibandingkan dengan di India 33 tahun.Padahal
banyak pejabat BKKBN, termasuk bekas Kepala BKKBN pusat
dr. Soewardjono Soeryaningrat belajar tentang KB justru
di India. | A
Dr. Abdullah Chalil, Staf ahli BKKBN pusat mengatakan
di India tidak ada lembaga khusus yang menangani pro-
gram KB, tetapi digabung dengan Departemen Kesehatan.
Namun pelaksanaan program KB disana kurang berhasil di
sebabkan ada beberapa hambatan, antara lain banyak ke-
lompok masyarakat yang tidak setuju. Deiiikian juga Men~-
teri Kesehatan menjelaskan tentang keberhasilan program
KB di Indonesia kepada Pejabat Departemen Kesehatan
India PK Mehroto selama 6 hari berkunjung ke Indonosia
wituk mengadakan studi perbandingan. Rahasia keberhasi-
lan program KB di Indonesia adalah karena ikut sertanya
aparat pemerintah dari atas ke bawah, dukungan dari
organisasi masyarakat dan mesyarakat perorangan serta
koordinasi kerja yang rapi.9

7. Adanya keglatan Proyandu.

Berbagoi keglatan pelayanan  program integrasi
cakuran, Proyandu (Program Pelayanan Terpadu) adalah
merupakan salah satu sistem kogiatan dalam pelaksanaan
program Keluargn Berencana Nasiomal yang bekorjasama
dengan Departemon Kesehatan yang telah disepakati ope-

rasionalnya.

9Harian Suara Karya, KB Indonosig Lebih Mgju di
bandi di India, Selasa, tanggal 3 Desember 1985, hal.
III.
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Kegiatan Proyandu (Progfam Pelajgﬁan Terpadu)
tordiri dari 5 paket koglatan, yakni @

1. Pelayanan Immunisasi

2. Pelayanan penanggulangan diare

3. Pelayanan Ibu Hamil

4o Pelayanan Keluarga Berencana

5. Pelayanan Gizi/UPGK (Usaha Peningkatan Gizi .

Keluarga).

Kegiatan Proyandu ini dilaksanakan di pos-pos ‘
yang telah ditentukan, yang disebut Proyandu (Pos Pe-
layanan Terpadu). Di Bondowoso terdapat 283 Pos Yandu,
kegiatannya setiap bulan satu kali oleh Ibu-ibu FPKK,
Dharma Wanita), PPLKB PLKB, TKBK, Kerawat Desa dan.lain
lainnya.lo_Kogiatan program terpadu ini bertujuan di
samping memperkuat kemantapan turunnya fertilitas juga
bertujuan terjaminnya kelangsungan hidup bayi dengan
anak yang ada. i1 '

Kogloton PosYondw ini ditingkatkan menjadi Pos
Yandu Plus (PosYandu Plus), artinya disamping pelayan-
an 5 paket yang telah tersedia ada tambahan program
lain dengan melihat kondisi daerah yang membutuhkan
tambahan. Misalnya doerah yang rawan F4, maoka dari
tenaga BP7 untuk memberikan tambahan penyuluhan (pene=-
rangan) tontang P4, Rawan Pengetahuan Agama, maka te-
naga dari Departemen Agama (KUA) atau Kiyal yong mem-
berikan penerangan Agama, tentang Pertanian dari petu-
gas pertanian dan lain-lainnya.

loKepala BKKBN Kabupaten Bondowoso, wawancara,
tanggnl 5 Mei 1986. .
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Adapun maksud diadakannya PosYandu/PosYandu Plus,
satu kall datang berkumpul untuk mengikuti keoglatan,
maka sekian paket/program dapat dilaksanakan. Dengan
"demikian mercka tidok akan menjadi bosan (dengan ucapan
bolak balik kumpul saja).

Sistem Proyandu torsebut ternyata mempunyai dam-
pak positif wuntuk menunjang koberhasilan pelaksannan
program Keluarga Berencana baik daerah pedesaan maupun
perkotaan. Di dalam pelaksanaannya tidak hanya satu
kegiatan saja, mamun beberapa kegiatan yang dilayani
sesuail dengan kebutuhan masyarakat yang ada, terutama
ke sehatan Ibu dan anak. '

Adapun yang menjadi hambatan keberhasilan pelak-
sanaan program Keluargl" Berencana di Kabupaten Bondowo-
so pada umumnya, ialah :

1. Rasa malu dan rasa takut

2. Tidak terjangkaunya daerah-daerah lokasi oleh

para_petugas Keluarga Bemncanq.lz |

l. Rasa malu dan raaa takut.

Rasa malu dimaksudkan, adalah mlu untuk datang
ke Klinik-klinik KB guna memasang alat kontrasepsi da-
lam rahim/IUD,karena molihat aurat orang lain merupakan
larangan Agama. Terutama daerah yang banyak Kiyainya
alat kontrasepsi yang paling banyak digunakan msyara
kat (PUS) adalah PIL seperti Curahdami, Tamanan, Wono-
sari. Kemdian yang dimnksudkan rasa takut disini ialah
takut mengikuti Keluarga Berencana, karem mereka me
lihat kepada temannya/totangganya yang gagal mongikuti

12Hasil penclitian di daerah-daerah sampel dari
bulan April sampai dongan bulan Mei 1986.
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KB, dan mereka yang gagal ini memberitahukan kepadanya
dengan hal-hal yang negatif.

Rasa malu dan rasa takut yang domikian ini bagi
petugas lapangan Keluarga Berencana merupakan hambatan
dalam keborhasilan pelaksanaan program Keluarga Beren-
cana di Kabupaten Bondowoso pada khususnya. Namun hal
ini kebanyockan dapat diatasi dengan mengikuti Safari
KB Senyum terpadu atau datang ke PosYandu-PosYandu
yang terdekat, atau dengan sistem getok tular, artinya
mereka yang telah berhaosil mongikuti KB momberitahukan
keberhasilannya itu kepadanya.

2. Tidak terjangkaunya daerah-daerah lokasi oleh para
petugas Keluarga Berencana.

Tidak terjangkaunya daerah lokasi oleh para pe-
tugas KB adalah merupakan salah satu fakt;or yang menge-
hambat keberhasilan pelaksanaan program Keluarga Be-
x%hdbn&”di K&‘B\'!paﬂbn Bondowoso. Hal ini karenz daerah
loknsi sulit di ‘Jangkau oleh alat transportasi yang
tempat tinggal mereka adalah di lereng-lereng gunung
dan kondisi daerahnya memang daerah pegunungan. Se-
hingga para petugas lapangan KB tidak bisa sampal
datang ke tempat lokasi tersebut. Mereka yang tidak
pernah didatangli atau Jjarang-jarang ditadangi oleh
para petugas KB untuk mendapatkan keterangan tentang
KB dengan sendirinya masyarakat akan buta tentang KB.

B. Tinjaugn Hukum Islom terhgdap peranan Ulamn ! dalam

monu rogram KB pada khusus rosram pe-
morintgh padg umumnya di Kabupaten ﬁondowosq
Di dalam pembahasan sub bab ini, penulis membagi
tiga pokok bahasan, yakni :
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1, Pengertian Ulama' dan peranannya dalam me-
nunjang program KB di Kabupaten Bondowoso.

2. Poranan Ulama' dalam pembangunan manusia so-
utuhnya.

3. Peranan Ulama' dalam pembanguman masyarakat

seluruhnya.

1. Pengertion Ulama' dan peranannya dalam menunjang
program KB di Kabupaten Bondowoso.

Pengertian Ulaoma' secara etimologi, bahwa kata
"Ylama'" jamnk dari kata "'Aliim", artinya : yang amat
mengstahui.13 Di dalam Kams Poerwadarminta mengarti
kan, Ulama' adalah ahli dolam pengetahuan Agama Islam,
Orang-orang pandai (dalam hal Agama Islam/'Aliim). 14

Ulama' artinya adalah orang-orang berilmu/Sarja-
na. Ulama' adalah kata joma'/plural dari kata "'Alim",
-yaitu orong-orang pandai, berilmu pengetahuan/Sarjana
dan mahir ; 48 sesuatu jlmi-ilmu yang dikuasainya. Di
Indonesia “ich ususnya, kata Ulama' selama dikaitkan de-
ngan kata 'Alim dan di identitaskan pada mereka yong
dianggap menguasai ilmu pengetahuan Islam.ls

Di dalam Al-Qur-an kata-kata Ulama' disebutkan
Surat 26 (Asy-Syu'ara), ayat 197 dan Surat 35 (Faa~
thir), ayat 28, adalah sebagai berikut :

13y hommad Idris Abdur Rauf Al Marbawi, Komus
Idaris Al Marbawi, Juz II (Bandung $ PT. Al-Ma'arif),
hal. 40.

lkPoerwadarmintd, Opecit, hal. 491.

lsbhodiq, Drs., Komus Istilah Agamg, (Jakarta 3
CVi: Sienttarama. 1983), hal.. 3820



69

O A eI ol EPOU PSP &1Jf-13cﬁ;:f-&‘

Artinya: Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi merekaé
bahwa para Ulama' Bani Isratil mngetahuinya].'

L) o WS bt izt Lty Shuity o L31 y
o yybdocd jzadll G Ve L1, ) ISP || R

Artinya: Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang
melata dan binatang-binatang termak dda yang
bermacam-macam warnanya (dan Jenisnya).Sesung-
guhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-
hambaNya hanyalah Ulama'. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.l?

Menurut Drs. H. Zahri Hamid Dosen Fakultas Sya-
ri'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menyatakan: Ulama'
ialah orang=-orang yang dianugrohi ilmu oleh Alluh kemue-
dian dongam . h‘“m'ﬁf?l itu lalu be‘rtambal_x,.ji:.nganya kepada
Allah serta‘'banyak’ amal baktinya kepada Allah Tuhan
Yang Maha Esa, 18 ; T o

Untuk daerah Kabupaton Bondowoso pada umumnya me-
reka yang disebut Ulama' adalah Para Kiyai yang memime
pin Pondok Pesantren, atau mereka yang mempunyai santri
walaupun tidak punya pondok pesantren.19

16Departemn Agoma RI, Al -gur;gg dan Terjomahnva,
(Jakarta; Yamunu, 1970), hal. 588.

171bid, hal. 700.

laZahri Hamid, H. Drs., Peranan Ulama' Indoncsia
Dewgsa Ini, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), hol. 6.

19Departemon Agama Kabupaten Bondowoso, Wawancara
dengan Kasi Penerangan Agama Islam, tanggal 5=4=-1986.
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Predikat yang diberikan kepada para Ulama' dan
Da'i sebagani pemimpin kerohanian dan keagamaon yang
telah terpadu dengan masyarakat semisal istilah Syakh,
Sunan, Tengku, Kiyai, Syarifah dan lain-lainnya, juga
istilah Wali scbagaimana sebutan Wali Songo (Wali some
bilan) menunjukkan balwa Ulama' Indonesia sejak masuk-
nya Islam di Indonesia dangat besar peranannya dalam
mengarahkan perikehidupan dalam masyarakat dan memben-
tuk adat istiadat,2C

Peranan Ulama' dalam menunjang program KB di Ka-
bupaten Bondowoso adalah dalam bentuk "motivasi pro-
gram". Untuk memberikan ketorangan kepada masyarakat,
sebolumnya para Ulama' telah memerima brosur tentang
Fatwa MUI mengenal Kependudukan dan Keluarga Berencana
yang telah digandakan oleh Departemen Agama Daerah
Tingkat II Kabupaten Bondowoso,
Sebag"““”' Ltelah /diketahui jumlah Ulama' seluruh Ka-
bupaten Bondowoso adalah 320. orang. Diantara Ulama'
yang penulis wawancarai adalah Ulama' yang tingzal di
daerah sampel yaitu 48 orang (15 % dari 320 Ulama'),
dan 44 Ulama' (91 %) telah menerima brosur Fatwa MUI
dan mereka mengatakan sependapat "bahwa pelaksanaan
program KB di Kabupaten Bondowoso adalah tidak berten-
tangan dengan Fatwa MJI".Sedangkan yang 4 orang ¥lama'
mongatakan belum pornah mererima brosur tentang Fatwa
MJI, totapi setelah penulis tunjukkan tentang brosur
Fatwa MJI merckoa rata-rata sependapat. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel di bawah.:

20, hri Hamid, H., Op.eit, hal. 10.
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Para Ulama' yang menerima brosur keputusan MJI
tentang Kependudukan dan Keluarga Berencana.

'No. ' Daerah sampel ' Menorima ' Belum menerima

l. ' Kec. Curahdami ' 8Ulama' ' =

2. ' Kec. Bondowoso ' 8 Ulama' ! -

3. ' Koc. Tamanan ' 7 Ulama' ' 1 Ulama'

Le ' Kec. Grujugnn ' 7 Ulama' ' 1 Ulama'

5. ' Kee. Wonosari ! 7Ulama' ' 1 Ulama'

6. ' Kec. Tapen ' 7 Ulama' ' 1 Ulama!
' | ' 44 Ulama® ' &4 Uloma'

Aktifitas Ulama' dalam memboriknn motivasi pro-
gram pemerintak pada umumnya dan program KB pada khu-
susnya kcpada masyarakat yakni pada acara-acara Tahli-
lan, Dibaan,. Resepsi perkawinan, Pra nikah (untuk KUA)
Péftém&an~portomuan persaudaraan haji,Safari KB Senyum
terpadu, Proyandu, Rokor (Rapat Koordinasi Kecamatan),

Rembug Desa.

Mareka dalam momberikan penerangan motivasi KB
tidak hanya menokan salah satu alat kontrasepsi yang
tidak bertentangan dengan Hukum Agama, mamun mereka
memberikan penerangan bahwa pemakaian alat kontrasep
si yang diprogramkan oleh pemerintah adalah tidak ber-
tentangan dengan Hukum Islam. ‘Adapun tentang pemilihan
nya diserahkan kopada masing-masing individu yang ber-
sangkutan dengan melalui pertimbangan medis dari pihak
tenaga medis.

Tentang aktivitas Ulama! dalam menyampaikan pe-
nerangan motivasi KB dapat dilihat tabel di Lawah ini.
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Ulama' yang aktif memberikan penerangan
motivasi program KB kepada masyarakat.

No. ' Daerah Sampel ' Aktif ' Tidak aktif

l. ' Kecs Curahdami ' 8 Ulama' ! -
2. ' Kec. Bondowoso ' 6 Ulama' ' 2 Ulama'

3. ' Kec. Tamanan * 8 Ulama' ! -

Le ' Kec. Grujugan ' 7 Ulama' ' 1 Ulama'

5. ' Kec. Wonosarti ' 7 Ulama' ' 1 Ulama'

6. ' Kec. Tapen ' 3 Ulama' ' 5 Ulama'
' ' 39 Ulama! ' 9 Ulama'

Kenyataan di masyarakat sotelah Para Ulama' ikut
aktif dalam memberikan penerangan motivasi program,
maka mereka banyak yang ikut KB dan banyak yang sadar
-bahwa mongiknti .Keluarga Berencana itu memang perlu
demikian pula tontang ponundaan usia perkawinan dite-
kankan kepada para santri.

2. Peranon Ulama' dalam pembangunan manusia seutuhnya.
Pembangunan manusia seutuhnya di Indonesia harus
tetap dilaksanakan, sebagaimana yang telah disebutkan
di dalam Garis-Garis Besar ?alunn Negara (GBHN) Tap
MPR No. II/MPR/1983 monyobutkah : Bahwa hakekat pemba-
ngunan nasional adalah pembangunan mnusia Indonesia-
seutuhnya dan seluruh masyarakat Indonsesia .2t
Pembangunan Nasional yang kinl sedang dilaksana-
kan adalah pembangunan ycnrg menyeluruh, bulat dan ter=-

2l.puN (Garis-Garis Besar Holuan Negara) TAP MPR
No. II/MPR/1983 Beserta Susuman Kabinet Pembangunan
(Solo: Sasongko), hal. 1ll.
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padu, yakni meliputi aspek kehidupan lahir dan batin,
meliputi bidang spirituil dan fisik matriel, mcncakup

pembangunan manusia seutuhnya dan pombanguman masyarae
kat seluruhnya.

- Manusia adalah makhluk yang paling mulya diban-
~dingkan dengan makhlukemakhluk yané lain, merupakan
makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang dilengkapi dua unsur
pokok ' yaitu rokhani dan jasmani (unsur jiwa dan raga).
Pembangunan mnusia seutuhnya adalah meliputi pombangu-
nan jiwa dan ragae.

Peranon Ulama' dalam pembanguman rokhani adalah
dalam kepemimpinannya membina aqidah (keyakiman Agama)
dan akhlak (pembentukan jiwa) serta amal.yang dilakukan
oleh indera dan anggauta setiap pribadi, dengan perba-
gai penerangan dan tuntunan serta surli tauladan yang
baik dap terpuji. Ulama' Indonesia porlu menangani sc-
cara serius dan terus menerus agar setiap pemeluk agama
Islam momiliki aqidah yang kuat dan teguh, momiliki
akhlak yang bersih dan mulia, memiliki amal ibadah yang
shaleh dan torpuji.zz

Peran serta Ulama'! bersama pemsrintah dolam pem=-
bangunan monusia seutuhnya adalah pembangunan dibidang
aqidah yang bersih, pembangunan akhlak yang mulia dan
pombangunan ibadah yang ikhlas, demi untuk memelihara
manusia Indonesia monjadi insan yang bertakwa kepada
Allah Tuhan Yang Maha Esa dalam arti dan makna scbonar-
nya.

Hakekat takwa adalah kemauan dan kemampuan mengendali-
kan diri secara maksimal dalam mendekatkan diri kepada

22 :
Zuhri Hamid, Op.cit, hal. 27.
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Allah, secara maksimal mengamalkan perintahe-perintahNya
dan mnjouhi segala. larangan-laranganNya.

Apabila masing-masing individu pemeluk apama te-
lah momiliki aqidah yang kokoh dan kuat,memiliki akhlak

mulia dan hati nurani yang suci, tekun beribadah diser-
tai ikhlas di hati, maka dari pribadi-pribadi yang
demikian 1ini akan terpancar kebersihan pemikiran dan
perasaan, kesuclan kemauan dan cita-cita, produktifitas
ucapan dan amalan, baik untuk pribadi maupun untuk ke-
masyarakatan dan kemanusiaan.

Individu-individu yang demikian ini bisa disebut menu-
sia potemsial/monusia yang berkwalitas, yakni bergzuna
dan bermanfaat bagi kehlidupan berbanésawdan bernegarh,
bukan menjadi manusia pengacau, penghambat pembangunan
yang sedang giat-giatnya dilaksanakan. Baik pembangumn

matoriel maupun spirituil.

Firman Allah yang berkencan dengan pembangunan
agidah antara lain ialah : - Surat 33(Al Ahzab) ayat 56
Surat 3 (411 Imran) ayat 2, 3, 31, 32, 164, Surat 7 (Al
A'raaf) ayat 158, Surat 2 (Al Bagarah) ayat 255, 258,
Surat 98 (Al Bayyinah) ayat 6, 7, 8, 9, Surat 35 (Faa-
thir) ayat 1, Surat 48 (Al Fath) ayat 28, Surat 57 (Al
Hadiid) ayat 22,23, Surat 84 (Al Insyiqaaq) ayct 6, 7,
8, 9, 10, 11, 12, Surat 17 (Al Isra') ayat 9, 10, Surat
L (An Nisaa') ayat 79, 136, 145, 146, 147, 163,2.64,170,
Surat 50 (Waaf) ayat 16, 17, 18, Surat 61 (Ash Shaff)
ayat .9, Surat 64 (At Toghaabun) ayat 8, Surat 9 (At-Ta-
ubah) ayat 33, 51, 128, Surat 39 (Asz Zumar) ayat 71,72,

73, The23

23
Ibid, hal. 28.
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Firman Allah yang berkenaan dengan pembangunan
akhlak antara lain ialoh : - Surat 33 (Al Ahzab) ayat
59, Surat 3(Ali Imran) ayat 159, Surat 2 (Al Bagarah)
ayat 177, Surat 24 (An Nuur) ayat 27, 28, 29, 39,31,58,
59,60, 61, Surat 68 (Al walam) ayat 4. Kemudian tentang
ciri-ciri pribadi yang berakhlok mulia diterangkan an=-
tara lain dalam surat 33 (Al Ahzab) ayat 35, 36, Surat
3 (Ali Imran) ayat 134, 135, Surat 25 (Al Furqaan) ayat
63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, Surat 23 (Al Mukminuun)
‘ayat 2, 3, 4y 5, 6, 7, 11, Surat 42 (Asy Syuura) ayat
36, 37, 38, 39, 40, 41, Surat 9 (At Taubah) ayat 112.24

Firman Allah Tuhan Yong Maha Esa yang berkenaan
dengan pembangunan Ibadah antara lain ialah :

- Shalat, Firman Allah Surat 29 (Al Ankabut) ayat 45,
Surat 7 (AL Afraaf) ayat 31, Surat 2 (Al Baqarah)ayat
21, 22,11k, 148, 149, 150, 42, 110, 238, Surat 98 (Al
Bayyinah) ayat 5, Surat 22 (Al Hajj) ayat 18, 77, Su-

rat (Al Hijr) ayat 98, 99, Surat 11 (Hud) ayat 11k
Sorat 17 (AL Isra') ayat 78, 79, Surat 72 (Al Jin
ayat 18, Surat 62 (Al Jumu’ah) ayat 9, Surat 5 (AL
Maaidah’ ayat 6, Surat 19 (Maryam) ayat 65, Surat 16
(An Nahl) ayat 49, 50, Surat 4 (An Nisaa') ayat 43,

Surat 50 (Waaf) ayat 39, 40, Surat 9 (At Tauboh) ayat
17, 18, Surat 20 (Thaha) ayat 1k, 130, 132.

- Zakat, sodekah dan infaaq, Firman Allah Surat 3 (Ali
Imran] ayat 92, Surat 2 (AL Badarah) ayat 110, 261,
262, 263, 26k, 265, 266, 267, 268, 270, 271, 27k, Su-
rat 30 Ar Ruum) ayat 39, Surat 9 (At Taubah) ayat
103, 60,

- Puasa, Firman Allah Surat 2 (Al Bagarah) ayat 183,184
185, 186, 187.

- Haji, Firman Allah dalam Surat 3 (A1i Imran) ayat 96,
97, Surat 2 (Al Bagarah) ayat 196, 197, Surat 22 (Al

Hajj) ayat 27, 28.%°

2h1pid, hale 29.

25 1bid, hal. 30.
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3. Peranan Ulama! dalam pembangunan masyarakat seluruhe-
nya.

Dimaksudkan pembangunan masyarakat seluruhnya ada

lah meliputi pembangunan unit masyaraknt terkecil yang

di sebut keluarga dan moliputi pula masyarakat yang

lebih 1luas yaitu masyarakat Kampung, masyarakat Desa,
- masyarakat Kota hingga masyarakat Negara dan masyarakat
Dunia.

Dalam membangun suatu masyarakat, Hukum Islam
meletakkan pola dasar, bahwa bangunan suatu masyarakat
tersusun dari rumah tangga-rumah tangga yang berdampi-
ngan dan saling berhubungan satu sama lain. Hidup dan
berke mbangnya suatu masyarakat serta kondisinya bergan-
tung kepada rumah tangga-rumah tangga _Jang menyusunnya.

Dari rumah tangga-rumah tangga yang tersusun ser-
ta terikat oleh hubungan sosial dan daerah tertentu,
maka terjilmalah Kampung, Desa, Kota, Daerah, Negara
dan:Dunia. Apabila4rumahtangga-rumahtangga yang menyu-
sun masyarakat itu borposisi kiat, hidup dan berkembang
secara tertib damn teratur, terpelihara kwalitas dan
kwantitasnya masyarakatpun akan terjamin dan terpeliha-
ra pula. '

Ulama' yang memiliki kepentingan sosial terutama
di bidang kerohanian dan keagamnan, sangat diharapkan
perananny: dalam pembangunan keluarga, pembangunan so-
sial dan pembangunan negara, antara lain dengan mong-
gali nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Agama
Islam serta konsep=konsep digariskan di dalam Al-Qur-an
dan Hadits Nabi, sebagai suri tauladan Rasulullah SAW
dolam membina keluarga dan masyarakat. Kemudion Ulama'
berusaha menerapkan nilai-nilai dan konsep-konsep ter-
sebut dalam kqhidnpan masyarakét.
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Dalam pembangunan keluargn Ulama' dengan ajaran
Agama Islam dan Undang-Undang Perkawinan yang berlaku
ikut serta berperan dalam momelihara stabilitas ko=
luarga-keluarga kita sedemikian rupa sehingga menjadi
lah keluarga di Indonesia ini keluarga yang berpanca-
sila dan beragama.

Dalam pembangunan keluarga ini, Firmn-Firman
Allah dalam Al-Qur-an telah memberikan garis-garis be-

sar yang dapat dijadikan pedomon bagi Ulama' Indonesia
dan Umat Islam yang meliputi :

a. Naluri hidup berkeluarga, antara lain Firman Allah
dalam Surat 35 (Fathir) ayat 11, Surat 16 (An Nahl)
ayat 72, Surat 4 (An Nisaa') ayat 1, Surat 13 (Ar-
Ra'd) ayat 38, Surat 30 (Ar Ruum) ayat 20, Surat 36
(Yaasiin) ayat 36, Surat 3 (Ali Imran) ayat 38,Surat
25 (Al Furqaan) ayat 25, Surat &4 (An Nisa') ayat 3,
Surat, 24 ;#Q‘_Nnur) ayat 32, Surat 30 (Ar Ruum) ayat

" be Larangan perkawinan, karena hubungan darah, seme nda
dan sesusuan, antara lain Surat 2 (Al Bagqarah) ayat
221, Surat 4 zAn Nisoca'!) ayat 22, 23, 24, Surat 24

(An Nuur) ayat 3.

c. Pombinaan hubungan suami isteri, yoitu Surat 21 (Al

Bagarah) t 222, 223, 233, Surat 4 (An Nisaa')ayat
L, 19, ZO?yg29, Surat 66 (A% Tahrim) ayat 6,Surat 65

(Ath Thalaaq) ayat 6, 7.

d. Pembinaan hubungan ayah ibu dan anak, antara lain
Surat 2 (Al Bagarah) ayat 233, Surat 17 (Al Iera')
ayat 23, 24, Surat 31 (Luqman) ayat 13, 1k, 15, 16,
17’ 18’ 190 ’

0. Pembinaan hubungan kerabat, amntara lain Surat 2 (Al
Bagarah) ayat 215, Surat 17 (Al Isra) ayat 26, Surat
16 (An Nahl) ayat 90, Surat 4 (An Nisaa') ayat 36,
Surat 24 (An Nuur) ayat 22,Surat 30 (Ar Ruum) ayat

38.



ayat 1, 2, 4, s.

8« Pemeliharaan anak yatim antara 1 S
An'aam) ayat 152 gﬁrat, 2 (A1 Baq:gah)u§?:t62£g%
Surat 17 {él Isra) ayat 34, Surat (An Nisaa)ayat

» by 6,

h, Kesejahtoraan ahli waris antara 1ain Surat 2 (A1
Baqarah) ayat 180,181, 185, Surat 4 (An Nisaa')a;at
7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 32, 33, 176,26

teladan Pengalamannya dalam kehidupan bermasyarakat
Sesuai dengan kepemimpingn Ulama' dalam mombantu kg

sial yang perilu dikembangkan oleh Ulama',yang disebuﬁ
DASA PRINSIP SOSIAL yaitu Prinsip Peraamaan, Prinsip
Persaudaraan, Prinsip Kemardekaan, Prinsip Kemarusiaan
Prinsip Persatuan, Prinsip Permusyawaratan,Prinsip Ko~
gotongroyongan, Prinsip Keseimhangan, Prinsip Keadilan
Prinsip Kemaslahatan,

Di samping ity Hukum Islam dalam Pembanguran so-
sial metelakkan Kaildah-kaidah Sosial guna mnghadapi
dan mengatasi Problema=~problemg sosial, Kaidah-kaidagh
sosial itu ialah

26
Ibid, halo 33 - 34'
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1. Bahwa manusia itu adalah makhluk sosial kultural dan
secara Fitri dan Naluri pasti hidup bermasyarakat.:
2. Bahwa kemaslahatan masyarakat wajib ditegakkan dan
diprioritaskan.
3. Bahwa sarana-sarana kepada kemaslahatan itu wajib
dibuka selebar-lebarnya atau selus-luasnya.
4. Bahwa kemaslahatan umum wajlb didahulukan daripada
-kemtslahatan khusus.
"5, Bahwa dalam masalah-masalah sosial menjadi berubah
hukum, sebab berubahnya kondisi sosial.
6. Bahwa adanya masyaqqah atau kesulitan hidup itu me
narik adanya kemudahan.
7. Bahwa kemelaratan dan ketimpangan—kotimpangan sosial
itu wajib dilenyapkan.
8. Bahwa sarana-sarana kepada kemadlaratan itu wajib di
tutup serapat-rapatnya.
9, Bahwa tidak boleh menimbulkan kemadlaratan dan tidak
boleh saling memadlaratkan.
10. Bahwa wajib dipilih kemadlaratan yang paling ringan

diantara dva komadlaratan.
11. Bahwa keadaan darurat itu membolehkan hal-hal yang

terlarang dalam kondisi biasa.
12. Bahwa untuk setiap darurat itu wajib ditetapkan kri-
terianya.
13. Bahwa kebutuhan hidup dapat diletakkan pada tempat
E 1t spatu ketika,
"Yang berlaku dalam msyarakat secara dite-
.. rima baik, itu dikuwatkan. oleh Hukum Islam.
15, Bahwa individu wajib bermanfaat bagi masya;aknt dan
masyarakat wajib bermanfaat bagi individu,.?

Perlu kizanya dikomukokan beberapa Firman Allah
dalam Al-Qur-an yang berkenaan dengan pe mbangunan sosial
yang meliputi masalah : :

) .
7Zahr1 Hamid, H. Drs, Pringip-Prinsip Hukum Ia;am

tentang Pembangunan Naosional di Indonesig, (Yogyakarta:
Binacipta, 1984), hal. 33.
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b.
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d.
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f.
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Kepemimpinan Sosial, yaitu antara lain Firman Allah
Surat 3 (Ali Imran) ayat 28,118, Surat 5 (Al Maidah)
ayat 51, 57, Surat 60 (Al fumtahanah) ayat 1, Surat
L (An Nisaa') ayatlilh, Surat 24 (An Nuur) ayat 53,
Surat 9 (At Taubah) ayat 23.

Hubungan-hubungan sosial, yaitu antara lain Surat g
(Ali Imran) ayat 6k, 103, 104, Surat 6 (A1 Anfaom
ayat 108, Surat 2 (Al Baqarah‘ ayat 256, Surat A9
(Al Hujurat) ayat 6, 10, 11, 12, 13, Surat 58 (Al-
Mujaadilah) azgf 9, 10, Surat 60 (Al Mumtohanah ayat
8, ?, Surat An’Nisaa') ayat 11k, Surat 9(At Tau-
bah} ayat 75. ' ‘

Kewajiban-kewajiban sosial, antara lain Surat 3 (Ali
Imran) ayat 104, 110, Surat 103 (A1 'Ashr) ayat 1,
2, 3, Surat 2 (Al Ba arah) ayat 143, Surat 90 (Al-
Balad) ayat 10, 20, Surat 5 ¥A1 Maidah) ayat 8,Surat
16 (An Nahl) ayat 125, Surat 4 (An Nisaa') ayat 58,

135.

Porubahan sosial, antara lain Surat 3 (Ali Imran)
ayat 112, Surat 8 (Al Anfal) ayat 53, Surat 7 (Al-
Atraf) ayat 96, Surat 11 (Hud) ayat 117, Surat 7 (Al
Isra) ayat 16, Surat 16 (an Nahl) ayat 112, Surat 28
(Al washash) ayat 59, Surat 13 (Ar Ra'd) ayat 11,5u~
rat 30 (Ar Ruum) ayat 41, Surat 10 (Yunus) ayat 24

Prosarana kemakmuran masyarakat antara lain surat 6
(Al An'aam) ayat 99, 1lhl, 142, Surat 2 (A1 Bagarah)
ayat 29, Surat 15 (AL Hijr) ayat 19, 20, 21, 22, Su-
e 22 1Al Hajj) ayat 63, O, 65, SUrat 1k {Ibrahim)
ayat 32, 33, 34, Surab 17 (Al Isra) ayat 66,surat L5
(Al Jaatsiyah) ayat 12, 13, Surat 67 (Al Mulk) ayat
15, Surat 16 (An Nahl) ayat 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, durat 13 (Ar Ra'd) ayat 133, Surat 55
(Ar Rahman) ayat 16, 11, 12, 19, 21, 24, 25,Surat 42
(Asy Syuwura) ayat 28.

Kesejahteraan sosial,antara 1a4in Surat 3 (Ali imran)

at 14, 130, Surat 7 (Al A'raaf) ayat 26, 32, Surat
%Y(Al gaqaraﬁ) ayat 16§,188, Surat 17 (A1 Isra),ayat

70, Surat 4 (An Nisaa'!) ayat 29.
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g. Keadilan sosial, antara lain Surat 33 (AL Ahzab) ayat
36, Surat 25(Al Furqaan) ayat 67, Surat 17 (AL Isra)
ayat 29, Surat 5 (Al Maaidah) ayat 8, Surat 16 (An
Nahl) ayat 90, 126, 128, Surat 4(An Nisa') ayat 58 ,
599 65: ]'-35025 *

Apabila Ulama' ikut berpartislfasi dalam meningkat
kan semangat beramal dalam masyarakat dengan amalan-ana—
lan sosilal yang konkrit dan nyata, Inqwa'auah peranan
Ulama' dalam pembangunan masyarskat akan dapat dirasskan
nanfaatnya oleh setiap dan seluruh warga masyarakcat,

gram nE

Sebagaimana telah diletahul keberhasilan pelaksa-
naan program KB di daerah Tingkat II Kabupaten Bondowoso
sebagal tolok ukurnya tidak hanya dflihat dari segi kwan
titasnya (Jjumlah pengikut KB baru dan pengikut KB aktif/
CU) saja, akan tetapi Jjuga dilihat dari segl kvalité.ma
dan _melembggaﬁa ide NKKBS (Norma Keluarga Kecil yang Ba

ejah

HHe s sajifitera) pada semua 1ap1m;5§éwarﬁ:at Kabu~-
paten Bondowoso yang 99 % beragama Islam} -

Dilihat dari penggunaan alat kontrasepsi, seluruh
Kahupaten Bondowoso masyaraikcat cenderung untuk  memakad
alat kontrasepsi efektif yakni IUD dan PIL., Bahkan pada
daerah yang masih fanatik terhadap aurat (yang banysak
Kiyainya) mereka bahyak menggunakan alat kontrasepsi PIL
kemudlan IUD. Dengan kata lain PIL menduduki ringking
pertama dan IUD menduduki ringking kedua, antara lain
daerah PIL ialah Kecamatan Curshdami, Tamanan, Wonosari
Tenggarang untuk KB baru(PIL:52 %, IUD:13 %, LL:43%),(PIL:

28ganrs Hamid, H, Dre., Qpecit, hale 36.
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80,08 %, IuD: 18 %, LL: 1,02 %), (PIL: 81 %, IUD: 14 %,
LL: &4 %), (PIL: 61 %, IUD: 35,05 %, LL: 3,05 %) 1lebih
Jelasnya dan untuk KB aktif lihat lampiran).

Dari data di atas dapatlah dinyatakan bahwa pong=
ikut KB di Kabupaten Bondowoso termyata tidak bertenta-
ngan Fatwa MUI tentang Keluarga Berencana. Di samping
itu dalam pelaksanaan program KB para Ulama' di Kabupa~
ten Bondowoso selalu ikut berperan aktif terutama dalam
pelembagaan Norma Keluarga Kecil yang Bahagia don Sejah
tera dan pendewasaan usia kawin.bagl generasi muda.
Masyarakat Kabupaten Bondowoso kebanyakan menerima ten-
tang polaksanaan program KB, tidak pernah para petugas
formal (BKKBN) ataupun informal mendengar suar: masya-
rakat yang menentang pelaksanaan program KB.

Keberhasilan pelaksanaan program KB di Kcbupaten
Bondowoso adalah didukung oleh beberapa faktor, adapun

kegiatan-kegiatan yang dilaksanaokan menurut penulis
| tidak bertentangan dengan Hukum Islam; tetapi Justru
banyak menampilkan kemaslahatan umat seperti Scfari KB
Senyum Terpadu yang kegiatannya melibatkan boeberapa
Instansi (lintas sektoral) dan Program Pelayanun ter-
padu (Proyandu/Proyandu Plus) terutama bagi mercka yang
minus ekonominya. |

Scbagaimana dalam kegiatan proyandu (pros;ram pe-
layanan terpadu) ada 1lima kegiatan jyang dilal:sanakan
dalam sekali pertemuan yakni 3

1. Pelayanan Emonisasi

2. Pelayanan Ibu hamil

3. Pelayanan Keluarga Berencana
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L. Penangzulangan diare

5. Pelayanan Gizi/ULPGK (Usaha Peningkatan Gizi
Keluarga).

Hal ini kolau kita tinjau dari Hukum Islam ternyata
banyak mombawa maglahat baik bagi individu yang bor-
sangkutan (yang mombutuhkan), keluargn maupun mosyara-

kat. Kegiatan tersebut barangkcli adalah seswai dengan
Firman Allah burat An Nisa' ayat 9 3

— hoils Ulass 13 it o 1 gSp3 g g )l Somingd 3
AR PP diysu  a,

‘Artinya: "Dan hendaklah orang-orang yang merasa khawa-
tir kalau mereka moninggalkan di bolakang
mereka amak cucu yang lemah yang mercka kha-
watir terhadap kosejahteraan oleh karenz itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan

hendaklah mengucapkan yang benar®, 29

~edangkan tujuan proyandu adalah agar kita tidak
moninggalkan keluarga yang lomah yang menjadi beban
lain yokni monusia yang tidak potonsial(selalu menga-
cau, merusak masyarakat atau tidak berguna bagi kahi-
dupun bangsa dan negara).

Untuk mnmemperolch gambaran yang Jelas tentang
tinjawan Hukum Lslam tentang pelaksanaan program ke-
luarga Beroncana, baiklah penulis jelaskan monsenal :

1. Islam tidak meolarang perencamian Keluarga

2. Lslam mondukung pencegahan peledakan ponduduk

3. Hak umat mnusia atas lahir dan pertumbuhan
anake.

4o Pencegahan kehnmilan tanpa monggunakan alat
kontrasepsi dan pcnggunann gejumlah alat kon-
trasepsi.

29Uepartemen Agama RI, Op,cit,hal. 116.
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i, Islam tidsk melarang perencanasn Keluarga.

'Di dalam Islam mempunyal ansk Litm bukan merupakan
suatu kewajiban, jika ada orang yang berpendapat bahwa
mempunyal ansk itu wajib, maka di dunia ini banysk oramg
yang berdosa karena tidak mempunyal anak, sebagaimana
orang yang mandnl.so Adapun ansk atam keturunan adalsh
merupakan pemberian Tuhan sebagaimsma yang ditegaskan
dalan Al Qur-an Surat 13(Ar Ra'd) ayat 38 @

cor iy gl Ll dl 3o M)y il ol a i,
| ( g J1)

Artinyaiwp., gesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul. sebelum kamu dan Kami memberi kepada me-
reka isteri-isteri dan keturunan.

Dantara’ alah satu tujuan perkawinasn adaleh un-
tuk mendspatkan. anak/keturunan sebagal generasi péno-
rus. Anak-ansk yang berfungsl sebagsl generast penerus
tidsk mungkin ada tanpa adanya perkawinam. Oleh karema
itu perkawinan merupakan suatu lembaga yang berfungsi
mewujudcan den mengembangkan keturunan umat nanusia.
AL Qur-an Surat 16(An Nahl) ayat 72 menyebutikem sebagal
berikut 3 >

bl oe =J Jrmn y '?':J! fL"J'J}O‘f'n Jas i1,
((22V1) ceve bghilloe (L3 3 ado 5 ompin

BOSumaraana,' .SKM, dkk., Nasehat Pexrkawina
Islam, (Jakarta; BKKBN, 19835,' hal. 89.

3lpepartemen Agama RI, Qpagkt, hall. 376.
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Artinya: "Allah menjadikan bagi kam isteri-isteri dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
isteri-isteri kamu itu,anak-anak dan cucu=-cucu
dan mombori rizki dari yang baik-baik".32

Demikian juga pasangan suami isteri/pasangan usia
subur (PUS) mompunyai hak untuk mondapat annk (punya
anak), sobagaimana do'a Nabi Zakariya dalam Surat 3(Ali
Imran) ayat 38 dan 39 : |

CiT g dado W gy Jb oSy £5 Lesdilia
gty O asolid o thadl ppes ]
o0 el Ly Blas ot Dty Al o) Ghsed S
. gmerdlatl 50 Ly bymas 5 lafm 5 DI

Artinya: "Di sanaloh 4akoriya rendo'a kepada Tuhannya
seraya berkata : Ya Tuhanku, berilah dari sisi
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya
Engkau ~Maha Mendengar do'a"- 38. Kemudian Ma-
laikat (Jibril) mengambil Zokariya, sedang ia
tongah berdiri bersembahyang di mihrab itu
(katanya) : Sesungguhnya Allah menggembira kan
kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya
yang membenarkan kalimat (yang datangnya) dari
Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari pe-
ngaruh hawa nafsu) dan seorang Nabi dari ketu-
runan orang-orang saleh"= 39. 3,

Kewajiban orang tua (ibu bapak) kepada amak anta-
ra lain adalah memelihara dengan baik, mencukupi segala
kebutuhannya dan mendidiknya, sebagaimana  dijelaskan
Nabi

32
Ibid, hal. hl2.

331bid, hal. 81-82.
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Artinya: "Dari Mu'awiyah bin Haidsh r.a. Hakx anak atas
orang tua (yang harus dilaksanakan) falah me-
ngajarkannya tulisan(membaca A1l Kitab/AlL Qur-
an), berenang, memanah, dan tidak Eemberi riz
ki kecuali yang halal(yang baik),”

Hadiits dni menunjukkan tentang tanggung Jawab
materitl dan spirituil orang tuwa (ibu bapak) terhadap
anak yang telah dilahirkannya. Oleh sgbab itu = agar
orang tua (ibu bapak) dapat melaksanakan  kewajiban
itu demgan sungguh-sungguh dan baik, maka perlu adanya
perencanaan keluarga.

Islam menghdndaki anak itu lahir dari hasil per-
nikahan yang sah dan tidak menghendaki anak lahir dari
perzinaan. Hukum pernikahan dalam kaitannya dengan wa-
jib nafkah adalah sebagail berikut :

) tmd) s cdb s jad o0 b gly)! ey
ool oo leils )y i 2l oY el as
S TE [ 71| F R S PR §

3441 Tmamn Jalaluddin Abder Rehman bin Abj Bakar
As Suywthi, Al Jami'ush Shaghir Fi Abaaditsil Basyirin
Nadzir (Bandung : PT. Al Ma'arif), hale. 149.
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2 itu wajib bagl laki-laki yang mampu, dan
igibied g f”éﬁﬂgat membutuhkannya dan ¢ khawatirkan
akan jatuh pada perzinanan bila ia tidak menikah
menjaga dan memelihara diri dari yong diharamkan
(zina) itu wajib. Dan kewajiban penjazaan itu
tidak akan sempurna tanpa menikah.

Jikn seseorang mempunyai nafsu birahi yang kuat,
tetapi ia tidak mampu membiayal kehidupan calon
isterinya maka ia harus menempatkan dirinya . pada
Firman Allah yang artinya: Dan orang-orang yang
tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
dirinya (jangan berzina, karena ia belum bisa
kawin{, hingga Allah momampukan mereka dengan
karuniaNya. Dan hendaklah ia memperbanyak puasa
karena Rasulullah pernmah bersabda yang artinya:
Wohai para pemuda, siapa dari antara kamu yang
mampu kawin kawinlah, karena kawin itu lebih me-

mojamkan mata dan lebih memelihara  kemaluan.
Tetapi siapa yang belum mampu kawin hendaklah ia
berpuasa karena puasa itu melemahkan nafsu(jadi
moskipun orang telah bernafsu kawin, akan tetapi
jika ia belum mampu memberi nafkah dan lain-lain

hendaklah ia bersabar).>?

3SSayyi.(l Sabiq, Figh Sunnah, Juz V1 (Kuwait:Darul
Bayan), hal. 24 ’
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= Adapun orang yang be rnafsy kawin dan iga mampu

untuk kawin, tetapi ia Pat menahan diri dari
mel an yang diharamkan Oleh Allah?zina maka
kawin ity baginya sunat.36

Ce Hapra m,

= b bl 2,0 N R S
* ) by, q-J-é —Hadoas as

= Menikah itu haram bagi siapa yang tidak dapat
bersetubuh dan tidak dapat memberi nafkah ge-

datg . ia memang tidak mampu kawin dan tidgk ber-
nafsu,37

Demikian hukum kawin menurut hukum Is)onm, Hukum
itu menjadi seperti demikian karena harys dikaitkan
dengan soal wajib nikah., Jika demikion, apakah ma salah
mtempunyai anak itu tidak Bseharusnya dikaitkan pula de=-
hgan soal wajib nafkah, Orang yang mompunyai anak tanpa
memikirkan nafkahnya itu bortolak'belakang dengan hukum
Islam, yakni orang tua ity harus menanggung jawab biaya
hidup anak-anaknya,

Al Gur-an monghendaki anak keturunan kitq menjadi
bangsa yang kuat, baik kuat . Jasmani maupun rokhani,

301b1d, hal. 2.
7ibid, ha1. 27.
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tidak lemah. Firman Allah Al Qurean Surat 4 (An Nisa')
ayat 9 :

—hils Linsa i ppmilodige bSps g g il i)
¢ lagaie Youd iy il izl el

Artinya: "Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
- yang seandainya meninggalkan dibelakang mere-

ka anak-anak yang lemah, yang mereka hawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab

itu hendaklah ' mereka bertaqwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang . benar®.38 '

" Ayat ini momberi petunjuk kepada-kita bahwa Al-
lah menghendaki jangan sampai kita meninggalkan keturu
nan yang kolau kita sudah meninggalkan dunia yang fana
ini, menjadi umat dan bangsa yang lemah. Karena itu
kita harus berkakwa kepada Allah dan menye suaikan per-
buatan kita dengan uecapan yang kita ikrarkan. Kita

telah ikrar bahwa kita akan membangun dalam segola

bidang materiil dan spirituil. Dan salah satu usaha
untuk mencapai 9pombangunan itu adalah denzan perenca=-
naan keluarga.3 ' '

Berdasarkan uraian di atas kiranya Hukum Islom
tidak melarang perencanaan keluarga dalam rangka untuk
mencapal kesejahteraan keluarga, bangsa dan riegarae. ‘

2. Islam mendukung pencegahan-peledakan penduduk.
Pelodakan penduduk adalah pertaqbahan pe nduduk
yang sangat cepat. Ledakan itu t.entun,yé;. akan rembawa
beban yang berat terhadap penyediaan berbagai kecbutuh-
an hidup, ialah papan, pangan, pakaian, persiapan pen=-

38Dopartemen Agama RI, Op.cit, hal. 116.
39Masjfuk Zuhdi, Drs., Op.cit, hal. 15.
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didikan dan pengajaran dan persiapan kes_é}nlatép dan secke~
dar rekrbasi.

Pertaubahan penduduk yang tidsk terkendalikan me-
ngakibatkan timbulnya berbagaei masalah antara laln terja
dinya konflik ekonomt dan konflik sosial. Untuk mengata
si hal tersebut perlu ditempuh berbagai jalan antara la-
in melalul Keluarga Berencana dan perpindahan pendndnk.l"o

Sesungguhnya memproduslir ansk itu gampang, selagi
mani kedua belah pihsk sama-~sama normal.Memprodusir anak
berbeda dengan memproduksl barang. Hasil produksi barang
memasukkan inkam. Kalau hasil produksi anak, walaupun o~
rang mengatakan itw rizici, dan rizki itu memerlukan pem-
biayaan yang tidsk sedikit, dam bertahun-tahun, singkat
nya bukan pemasukan tetapl pengeluaran. Karema mempro duk
sl anak itwu harus mengeluarksn bisya, harus dipertimbang
kan berapa pemasukan dan berapa pengeluaran., Jangan sam-
pal sebagalmana peribahasa "Besar pasak daripada tiang",
meka perlu terlaksananya Keluarga Berencana.l'l

Oleh karena itm Al Qur-an Surat 28 (Al Qeshash)
ayat 77 menyatakan sebagal berikut:

Or e 3 Yy 3,5 Y1 100 I el 3 b gzl
- o laill fg3 Yy el J I WS oy Ll
¢ opimil ¥ D15y L9

Artinya: "Dan carllah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu(kebahagiaan) negeri akherat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari(kenikma
tan) duniawi dan berbuat baiklah(kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepa-
danmu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di(mu
ka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang

L'OKumpulan Fatwa Majlis Ulama' Indonesia(MUI),(Ja-
kartasPustaka Panjimas, 1984), hal. 168,
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orang yang berbuat k.emsakan".l’a -

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslinm
mengingaticam: . '
elss o ‘J‘L" 0‘1 M\(u-) wet! J" U.LJ, M‘t‘ﬁ' N S N

Crobdlgd i Cay Ule a,ds oTon s tlpal

Artinyainp..4 gald Ibou Abl Wagas sabda Nabi saw,sesung-
guhnya lebih baik bagimu meninggalkan shli waris
mn dalam keadasn kecukupam daripada meninggallkan
mereka menjadl beban tanggungan orang banyak".43

Kalan kita li)iaf keterangan di atas pelakszmasn Ke
luarga Berencana hanya bermotivasi materfil(pemhisyasn
hidup), dan hal ini seolsh-olsh mengurangl imsn kita ke-
pada Firman Allah dalam AL Qur-an Surat lL(Bud) «ayat 6 @

(¥l ) coee o gt a1 ¥l s Tusl

Artinyalnp., t§dak ada suatu hinatang mebata pun di bumi
melainkan Allsh yang memberi rizkinya".U!i

Tetapi sebenarnya pelaksanaan Keluarga Berancana ,
Jjuga bermotivaxl Agama, sebagaimana dikatakan Bapsk Prof.
DR. H.A. Mulcti Ali: Terlaksananya KB bermotivasi Agama.
Agama yang mendorong kita untuk melaksanakan KB, sedang-
kan pembisyaan itu adalah salsh satu faktor pokok atam
salah satu keterangan lahir yang telah dfiungkapk:n oleh
Agama kita. Buktinya atau hekekatnya Agamalah yang meru-
pakan sentral pemantap, atau Agamalsh yang merupiian mo-
tivasi terpokok.l’s ' o

Kata-kkata "daabhah(yang merayap)" itu bera-ti bina
tang dan tisa juga termasuk manusia, semua itu ‘Cuhanlah
yang memberi rizkinya. Karena manusta idak mem~

431 nem Muslim, Shahih Muslim, Juz II(Mesir: 'Isa

l}l}Depmmen Agama RI., Mt_" hal.. 3270
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punyai kekuatan apa-apa kalau tidak diberi kekuatan oleh

Allah. Akan tetapli di saat manusia itu kandas dalam
menghadapi hidup, seperti kekurangan socal peanbiayaan

‘atau terjadi mati kelaparan, yang benar-benar realita,
sekali-kali manusia Jangan sampal mengatakan bahwa Tuhan
itu tidak konsekwen, Tuhan tidak bertanggung waab.46

Oleh karena itu ayat tersebut di atas hendaknya dikait-
kan dengan ayat lain,antara lain Allah sudah tegas-tegas
menyatakan dalam Surat 11 (Hud) ayat 61 :

(2g¥1) o0 lpgd pnzaly 1o Silailyn

Artinya: "Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya".47

Dan dalam pelaksanaannya perlu sekali dirangkaikan de-

ngan Surat 13 (Ar Ra'd) ayat 11 :

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu
kaum sehingga mercka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri'. L8

Tuhan tidak akan morobah keadaan mereka, selama mereka
tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka.

Selanjutnya oleh karena situasi dan kondisi dewasa
ini penduduk Indonesia begitu cepat bertambahnya, maka

6
b Ibid, hal. 12

47Departemen Agama RI, Op.cit, hal. 336

48
Ibid, hale 370.
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salah satu usaha (ikhtiar) manusia umtuk mengatasi ke-
adaan tersébut, perlu dan seharusnya terlaksananya
keluarga berencana, atas dasar kesadaran dan iman kita
terhadap Agama kita, selaku motiv pokok. Juga merupakan
tanggung Jjawab kita bersama selaku umat Islam yang ma-
yoritas hidup di Indonesia. , ‘
Justru kita melaksanakan KB atas dasar kesadaran,
dan iman kita terhadop Agama kita,selaku motiv terpokok
maka imon kita tidak monjadi borkurang, malah kian ber-
tambah kuat. Karena pelaksanaan KB di Indonesia adalah
dalam rangka dikhtiar dan tidak boleh bértentangan

. deneanliAgiama,iUndang- Negara. dan; )./ P
dengan jAggna, indang-undang Negara. dan, Moral. Pancasila,

' RS
e
e

guna menjamin kesejahteraan keluarga @anlbahgsa.
3. Hok umat manusia atas lahir dan pertumbuhan anak.

Baik untuk perencanaan keluarga maupun untuk mene-

cegéh ledakan penduduk, alasan yang terbaik ialah hak
umat (manusia) atas lahir dan pertumbuhan énak.hg Sehue
ngan dengan kelahiran anak, timbullah tiga macam hak
yang satu sama lain saling kait berkait: '

1. Hak hidup anak itu sendiri, yang harus dipeli-
hara dan dijaga sebaik-baiknya; ‘

2. Hok Ibu Bapak yang disamping tanggung Jawab
mercka untuk memelihara anak, mempunyai hak
pula untuk menentukan kehidupan dan penghidu-
pan hari depan mereka;

3. Hak umat (masyarakat dan negara khususnya) dan
manusia ummnya karena kehadiran amk ter-

sebut.5

W9sumrsana, SKM, dkk., Op.cit, hal. 93.
501pid, hale 9k
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Dengan mengemukakan tigﬁ macam hak tersebut adalah
lebih tepat untuk memecahkan masalah ledakan »enduduk.
Totapi hanya ada satu hak dari kotiganya itu ynng bisa
menentang pencegahan peledaken penduduk, yaitu hak ibu
bapak, karema sebagai orang tua yang menyebabkan lahir-
nya anak, mempunyai hak untuk menentukan soal anaknya,
apakah dia menghendaki jumlah anak banyak ataukah lahir
dengan dironcanakan (anak sedikit).

Dalam masalah melahirkan anak ini Al Qur-an penje-
lasan-penjelasan kepada manusia terutama kepada pasangan
suami isteri umtuk menjarangkan = kelahiran ancknya. Di
dalam terminologi Islam Keluarga Berencama disebut tan-
zhimil nasli/tanzhimul usrah, artinya. mongatur jarak
kelahiran dengan kelahiran berikutnya dalam keluarga.
Pengaturan kelahiran dalam Al Qur-an tidak diatur secara
teknigp;;qiahﬁ_Tetgpi hanya diungkapkan dalam cyat-ayat
Ai7Qurﬂ§ﬂfyaﬁ§ﬁﬁeﬁberikan penjelasan secara umun. Sedang
kan teknis pelaksanaannya diserahkan kepada manusia yang
mompunyai keahlion di bidang tersebut. Di antcra ayat
ayat yang memberikan penjelasan kepada mnusia tentang
usaha mengatur kelahiran dengan sistem interval kelahir-
an (waktu mengaso untuk melahirkan) adalah di dalam Al-
Qur-an Surat 2 (Al Bagarah) ayat 233 dan Surat 46 (Al-

Ahqaf) ayat 15

© Lals ;‘-;o.‘ *‘{' ool oale B gly> .;-'*-"‘:_1&"—6)-1 e adhl,

( Y1)

Artinya: "Para Ibu hendaklah monyusukan anak-anaoknya se-
w lama dua tahun penuh, yaitu bagl yang ingin

menyempurnakan penyusuan®,

1
> Departemen Agama RI, Op,cit, hal. 57.
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Artinya: "Kami perintahkoan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mo=
ngandung dengan susah payah (pula). Mengandung-
gyansggpai menyapihnya adalah tiga puluh bu-

an®e

Sesuai dengan 1lmu kesehatan, bahwa selama si ibu
menyusui anaknya ia dapat tidak mengalami monstruasi dan
ini berarti selama dua tahunvmonetekig.ia dapat tidak
hamil. Sehingga demikian dapat diambil pengertian dari
ayat=ayat tersebut bahwa ibu hendaknya mengatur Jjarak
antara dua kehamilan/kelahiran minimal selama 30 bulan =
2 1/2 tahun dan bisa dibulatkan 3 tahun,”>

Mengapa Al Qur-an menganjurkan kepada ibu untuk
menyusukan anaknya selama 2 tahun penuh atau melahirkan
anak berikutnya dalam jarak waktu 2 1/2 = 3 tahun sckali
karena di samping usaha menjarangkan kelahiran denzan ke
lahiran berikutnya, Jjuga ada beberapa hal yang khusus
mendapat perhatian diantaranya menurut penelitian yang
dilakukan olech ahli-ahli kesehatan ternyata air susu ibu
(ASI) memiliki hasiat yang lebih baik daripada susu
kaleng atau mokanan bayi buatan. Kelebihan ASi adalah
terjamin kobersihahnya, mongandung vitamin dan mineral
yang cukup, mengandung zab kekebalan terhadap bLeborapa

52134, hal. 824
53iasjfuk Zuhdl, Dre., Op.eit, hal. 17.
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penyakit, menjalin kasih sayang ibu terhadap bayinya ,
murah dan praktis. | ‘ ‘

D4 1ihat dari keosehatan ibu, bila scorang ibu me-
lahirlah dengan interval 2 1/2 - 3 tahun, baik menurut
ilmu keschatan KB di Indonesia menganjurkan demikian),
karena seorang ibu meomang memerlukan waktu tersebut une
tuk menjaga kesehatannya pada waktu hamil agar kandungan
nya selamat atau normal kembali dan ia perlu ‘menyusui
dan merawat bayinya dengan seksama. Kemudian ia perlu
memporbaiki dirinya sendiri. '

' Untuk menghindarkan terjadinya kehamilan pada msa
menyusui atau yang disebut ghnil, dan supaya menjamin
tersalurkannyd. seksualitas suami terhadap . isterinya,
jalan yang terbaik adalah menjadi poserta KB. Disinilah
program KB memogang peranan penting untuk merialisir
ayat=-ayat Al-qur-an di atas secara teknis dalam usaha
mengatur kelahiran sebagaimana yang diinginkan olch Al-
Qur-an dengan interval 2 1/2 - 3 tahun sekali, supaya
tercipta kesejahteraan keluarga lahir batin. Jangan sam-
pai ibu bapak meninggalkan/menurunkan  gencrasi yang
lemah don hawatir terhadap kesejahteraan mereka. Sebagai
mana firman Allah Surat 4 (An Nisa') ayat 9 ¢

il s 255 it o b 9 o il
((3g¥l ) coe ppl—s

Artinva: "Dan hendeklah takut kepada Allah orang-ora
reinya yang meninggalkan dibelakang mereka anak- nﬁ

yang lemah, yang mercka hawatir torhadap (ke se-
jahteraan) mereka".5h

5“Departemen Agoma RI, Op,cit, hal. 116.
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Pengertian KB apabila diartikan pembatasan turun-
an/anak (Tahdiedun Nasl) berarti melanggar hak ibu
"bapak. Tetapi apabila KB diartikan tanzhimun Nasal (pe-

rencanaan turunan atau anak)maka lebih banyak menonjol-
kan hak-hak anak dan masyarakat, di dalamnya termasuk
kepentingan ibu bapak yang bersangkutan.

Di dalam hal ini, dapat dikemukakan firman Allah
di dalam Surat 66 (At Tahrim ) ayat 6 i

|‘,|__f_:_,_|..1, il ol T S
T W)

Artinya: "Hai orang-orang yang berimn, peliharalah di-
rimu dan keluargamu dari siksaan neraka™.55

Meskipun tujuan ayat ini pada mlanya memrlihara
diri dan keluarga dari neraka di akherat, tetapi adalah
kewajiban pula bagli muslim untuk memelihara diri dan
keluarga (anak-anak) dari neraka dunia yang sanzat pa-
hit dan berat pikulannya. Baik ‘diri kita sebagai ibu
bapak ataupun anake-anak sebagni keluarga, haruslah di-
hindarkan dari bencana peledakan penduduk yang tidak
terkendalikan, yang menyebabkan kesukaran - kesukaran
bagi hidup 4ibu bapak itu sendiri dan bagi anak yang di
lahirkan.

Secara umum demi kepentinzan kebahagiaan dan ke-
sejahteraoan msyarakat, Allah berfirman dalam surat 8
(Al Anfal) ayat 25 @

(29 - a0l Lol il GypasY il 23,

55
Ibid, hal. 95L.
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Artinya: "Dan peliharalah dirimu daripada siksaan (ben-
cana) yang tidak khusus menimpa orang-orang
yang zalim saja diantara kamu".5

Dunia merasakan bahwa poledokan penduduk karena
kelahiran yang tidak -direncanakan, menyebabkan timbul

nya bencana yang tidak terkirakan. Bencana kekurangan
mokan dan kelaparan bukan hanya menimpa orang-orang
yang monimbulkan fitnch (bencama) itu saja, tetapi se-
luruh umat bangsa bahkan seluruh dunia merasakan
bahayanya.

Dengan demikian bukan lagi titik beratnya kepada
ibu, bapak dan anak, tetapi Jjuga kepada seluruh umt
(bangsa dan manusia) yang ikut menderita bencananya.
Dengan mongemukakan tiga mocam hak, yakni hak anak, hak
ibu bapak, dan hak masyarakat (bangsa dan mnusia selu-
ruhnya) adalah lebih mantap untuk mencegah ledakan pen-
duduk.

Le Pencegahan kehamllan tanpa hnnggunakan alat kontra-
sepsi dan pénggunaan sejumlah alat kontrasep81.

Dalam rangka pelaksanaan Program Koluarga Beren-
cana di lndonesia dengan usaha pancegahan kehamilan
tanpa alat dan memakai alat kontrasepsi, dikalangan
umat Islam diantaranya masih ada yang pro dan kontra,
ada yang mengatakan ikut KB itu perlu dengan mengguna
kan alat kontrasepsi dan ada yang berpendapat tidak
perlu dengan menggunakan alat kontrasepsi. |

Usaha pencegahan kehamilan yang dikembangkan pe-
merintah dolam hal ini BKKBN di masyarakat adalah pen-
cogahan kchamilan dengan menggunakan alat kontrasepsi

56
Ibid, hal. 26k
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dan sekaligus menjadi program nasional yang haras di- -
laksanakan. '

Pada kenyataannya menurut perkembangan yang ada 4i da-
lam masyarakat, mereka banyak yang mengikuti KB dengan
‘memakal alat kontrasepsi sebagai salah satu motode
efoktif rolatif kecil akan torjadi kebobolan/kehamile

an. Di Bondowoso msyarakat yang mengikuti KB dengan
me tode efektif IUD menduduki ringking pertam keimumdian

~ PIL dan Lain-lain. Dengan perbandingan untuk poserta
KB baru IUD: 51,70 %, PIL: 40,83 %, lain-lain: 7,47 %e
Sedangkan untuk peserta KB aktif dengan perbandingan
IUD: 55,72 %, PIL: 42,99 %, Lain-lain: 1,29 %.

Di dntara perbedaan pendapat di kalangan Ulama'
sebagni anutan masyarakat, tentang pencegahan kehamil-
an dari dahulu sampai sekarang bersumber kepada dua
pokok masalah yakni;

1. Pencegahan kehamilan dengan kesadaran dan
usaha-usaha sendiri (tanpa alat kontrascpsi).
2. Penggunaan sejumlah alat untuk pencegahan ke-
hamilan.57
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II tontang
pencegahan kehamilan dengan maksud menjarangkan kcha-
milan/kelahiran ada beberapa metode kontrasepsi, yakni
cara sederhana dan cara modern.
Cara sederhana tanpa memakai alat dan obat, yang di-
sebut cara tradisiomal, yaitu 'Azal/coitus interuptus,
pantang berkala. Sedang yang memakai alat atau obat,
yaitu kondom Diaphragma/Cup Servix, Cream, Vaginal
Pasta/Jelly, Vaginal Tablet/Tablet berbusa.Adapun cara

57Sumarsono, SKM, dkk., Op.ecit, hal. 97.
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kontrasepsi modern/carn kontrasepsi dongan motode efek-
tif, yaitu Pil, AKDR/IUD, Suntikan. Kontrasepsi mantap/
permanen, yaitu Tubektomi (storelisasi untuk wanita)dan
Vasektomi (sterelisasi untuk pria). |

Di antara - beberapa metode kontrasepsi monurut
beberapa Ulama' mengizinkan, terutama di Indonesia ada-
lah metode 'azal, Pantang berkala, Kondom, Cup Servix,
Vaginal Pasta, Vaginal Tablet/tablet berbusa, Pil, IUD,
dan Suntikan.
Sedangkan ber KB dengan Tubektomi, Vasektomi, Abortus
dan Induksi haid/menstrual regulation menurut MUI (Ma-
jelis Ulama Indonesia) dibharamkan. Kecuali dalam keada-

an darurat.

" Sebenarnya KB (pencegahan kehamilan) ini pada za-
man Nabi masyarakat banyak melaksanakan, bulkan sebelums
nya zaman Nebi Muhammad saw. sudah ada yang melaksana- -
kannya. KB yang terkemal pada masa itu hinggn sckarang
adalah "Azal". ‘

Hal ini sebagai bukti bahwa pada masa itu KB (pencegah-
an kehamilan) sudah ada. masyarakat pada masa itu mela- -
kukan 'azal tujuannya adalah pencegahan kehamilan/kela~-
hiran untuk menjarangkan kehamilan atau mnjarangkan
anake '

Ada beberapa hadits Nabi dengan mada mengizinkan
Keluarga Borencana/8azal, adalah sebagoi berikut :
1. Hodits Jabir yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Mus-

lim @ :
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Artinya: "Dari Jabir dia berkata : Kami (para sahabat

Nabi) pernah melakukan 'azal pada masa Rasu-
lullah saw.dimana Al Qur-an sedang diturunkan.
Riwayat Bukhari dan Muslim.
Dan monurut lafadz Muslim: Kami (para sahabat
Nabi) pernah melakukan 'azal pada msa Rasu-
lullah saw. maka hal inl sampal kepada beliau,
kemudian beliau tidak melarang".58

2. Hodfts Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan olch
Ahmad Abu Dawud, An Nasa'i dan Ath«Thahawi:

D Jpmy b JL3Yy GT e D1 iy g destl apae Al s
a—gl by Joms ol ST L1y Loy Jpol Ly 2 b J o)
3afeall Jrall GV e a3 gl gl ¢ Yoyl agyy Lo
RURTEPUR P (T RVIR PR RPN P I " PO |

a: "Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. bahwa ada se-
Artiny orggg lelaki bertanya kepada Rasulullah, Ya
Rasulullah sesungguhnya aku mmpunyai Jarigah

dan aku meiakukan azal don aku tidak suka ha-

mil, sedangkan aku mcnﬁhendaki apa _yanz diken-

daki orang laki-laki (hubungan sex), dan orang

Yahudi mengatakan bahwa 'azal itu adalah pem-

bunuhan bayi secara kecil-keclilan. Bersabda

58 Imam Muslim, Shohih Muglim, Juz I (Mesir: 'Isa
Al-Babi Al Halabi), hal. 610. ,
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Rasulullah : Orang-orang Yahudi itu bardusta,
kalau Allah menghendaki akan men adikang;a,
niscaya ongkau tidak dapat memalingkannya.

3. Hadits Jabir yang diriwayatkan Muslim :

t Jus ey @l Dt LoD g, oY Y, 1 il e
.,s‘_l Bly Lplouyblbly bz, 5l kool o b J,)
l——1—~%lqr—-a-3p‘;-=-*.al‘r-i-ﬁﬁb-ﬂ1.J“LJ s o

el ad iyl dt 51 JLa o6l s #.,,_Ji.g_.n_; ed, a3 b

BRI L L S, SRR RIS PN R

Artinya: "Dari_Jabir, bahwa seorang lelaki dotang ke-
' pada Rasulullah saw. serayg berkatas:Sesungguh-
nya aku mempunyal Jariyah Gthx:tmba sahaya perem=-
puan), dia adalah pelayanan dan penganbil air/
penyiram kami aku ingin melokukan hubungan sex
dengan dia tetapi aku tidak ingin ic hamil,
maka Nabi bersabda : Lakukanlah ‘'azal padanya
jika engkou kehendoki. Karema sebenarnya apa
yang telah ditakdirkan Tuban padanya pasti
akan terjadi, moka laki-laki itu pergi,kemudi-
an datang kembali sesudah beberapa waktu dan
perkata j;Sesungguhnya Jariyah saya sudch hamil.
Moka Rasulullah bersabda : Bukanlah gsudah ku
katakan kepadamu bahwa apa yang sudch ditak-
dirkan Tuhan padanya pasti akan terjacin.60

L

Abu Vawud, Sunan Abu Dawud, Juz I1II, (Bairut :
parul Fikri, 1959), hal. 157.

6OImam Muslim, Up.cit, hale. 610.
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he Hadits Sa'ad bin Abl Waqas yang diriwayatkan luslim :

| J)-“ o) Jid Lo g s 1 Jo D1 gy JI Pl Yy )
Ly s Dt o D ey o JUd Sl e
u..v,p..,’l Lo ady s il oo 31 JUis <13 Jais

— bl iy by e 5 el D o DN Yy YL
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Artinya: "Ada seorang ldki-‘-laki datang kepada Rasulullah
saw. lalv berkata : Sesungguhnyz aku melakukan
'azal pada isterinya, kemudian Rasulullah saw.
bertanya kepadanya:dengapa kamu berbuat begitu?
814 laki-laki torsebut menjawab karena aku me-
rasa kasihan torhadap anaknya atau terhadap
annk-anaknya. Lantas Rasulullah bersabda: Sean-
dainya hal itu berbahaya, niscaya akan wembaha-

yakan bangsa Persi dan Rum".6l
Dari beberapa keterangan hadits~hadits di atas,
memberikan pengertian kepada kita bohwa pada zaman Rasu~
lullah Kolucrgu Berencama (pencegahan kehamilan) dengan
cara 'azal pada dasarnya sudah terlaksana, namun pada
masa sekarang metode ini disebut metode kontrasepsi se-
dorhana (tradisionil). Karena ~majunya teknologi, maka
terciptalah beberapa obat atau alat kontrasejpsi yang
berfungsi seperti 'azal, yakni mencegah terjadinya ovu-
lasi, melumpuhkan sperma, menghalangi pertemuan sel te-

lur dengan spermae.

6l bid, hal. 611.
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Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Muhoammad Yusuf
Al Qordlawi dolam bukunya Al Halalu wal Haram yang di-
terjemahkan oleh Mu'amol Homidy ¢

- Di zaman kita ini sudah ada beberapa alat kontrasepsi
yang dapat dipastikan kemaslahatannya,dan justru mas-
lahah itulah yang dituju oleh Nabi Muhammad saw.,
yaitu melindungl anak yang menyusu dari mara Dbahaya
termasuk menjauhi mafsudah yang lain pula,yaitu tidak
bersetubuh dengan isterinya selama menyusui, dimana
hal itu sangat memberatkan sekali. '

- Dengan dasar inilah,kita dapat mongkira-kirakan jarak
yang pantas antara dua anak, yaitu sekitar 30 atau 33
bulan, bagli mereka yang ingin menyempurnakan susuan.

- Imam Ahmad dan lain-lain mongikrarkan, bahwa hal yang
domikian itu diperkenankan apabila isteri mongizinkan
nyq,‘kagena__dialah yang lebih berhak terhadap anak,
disamping dia pula yang berhak untuk bersenang-senang

- Sedang Umar bin Khotob dalam salah satu riwayatnya
borpendapat, bohwa 'azal itu dilarang, kecuall dengon
seizin isteri.

Dengan adanya beberapa olat kontrasepsi yang di-
ciptakan, maka timbullah berbeda-beda pendapat dikala-
ngan masyarakate. Adapun pemakoian alat kontrasepsi yang
menjadi program nasional pemerintah, dalam hal ini yang
dikempongkan adalah alat kontrasepsi Kondom, Pil, AKDR/
IUD, Suntikan. Perbedaon pendapat mereka itu, karena
dipengaruhi oleh Ulama' yang berpendapat pro dan kon-
tra. Sehingga dari pendapat~pondapat inilah mec nimbulkan
kesan kepada masyarakat ada yang melaksanakan (mengiku-
ti) program KB dan ada yang tidak mengikutl polaksanaan
program KB (tidak ikut KB).

625y akh Muhommad Yusuf AL Gordlawl,Al Holalu Mol

Haram Fil Islomi (Halal dan Haram menurut pandangan

Islam), Alih bahasa : Mu'omal Hamidy (Surabaya: PT.Bina
Ilmu’ 1978), hal. 16 - 17. :
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Untuk masyarakat Bondowoso yang myoritas ber-
agama Islam, kebanyakan meroka memerima alat Kontra-
sopsi yang menjadi program BKKBN dengan bukti peserta
KB di Kabupaten Bondowoso secara kwantitatif atau kwa- -
litatif setiap tahun mengalami peningkatan. |

Dengan demikian keberhasilan pelaksannan program

KB di Kabupaten Bondowoso banyak didukung oleh masya-
rakat dari segala lapisan, sehingga program KB di Ka-
bupaten Bondowoso banyak di ikuti oleh semua masyara-
kat. Dan keikut sertaan mereka dalom program tersebut
secara tidak langsung telah mengikuti pendapat yang
pro/mombolehkan ber KB sebagal yahg telah difatwakan
oleh MUI. |

Prof. K.H. Ibrahim Hoson, berpendapat te ntang
mnghindarkan kehamilan dengan sistem 'azal hukumnya
berkisar pada dua unsur :

1. Unsur membugng bibit di luar foraj.

2. Unsur menghindarkan kehamilan.

- Unsur membuang bibit di luar faraj dengan jalan men-
cabut kemaluan ketika akan keluar wmani memanglah
menjadi perselisihan para Ulama'! kita pada masa da-
hulu kala, karema persoalannya adalah m nyakiti
wanita sehingga dari segi ini ada yang e ngharamkan
dan ada yang membolehkan Jjika ada keizinan isteri.
Demikian juga ada yang memandang makruh secara m-
tlak dan ada yang memandang mubah secara mutlake
Tetapi menghindarkan ke hamilan pada zaman modern se-
karang ini tidak dilakukan secara 'azal lelaki tidak
mencabut kemaluannya dan air maninya tetap dike luar-
kan di dalam faraj. Tetapi untuk monghindarkan ke-
hamilan dipergunakan tablet dengan dimasukkan di
dalam faraj atau ditelan atau dengan me nggunakan
alat khusus untuk menutupi mulut rahim agar jangan
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kemasukan air mani. Cara éeperti ini menurut hemat
saya jika dibenarkan oleh ilmu ke sehatan, maka tidak
1221tmenimbulkan persoalan karena tidak menyakiti
W Qe

- Adapun unsur menghindarkan kehamilan adalah menjadi
tujuan daripada usaha melaokukan 'azal. Maoka ini juga
menimbulkan perselisihan karena kedua persoalan ter-
sebut adalah suatu hal yang berjalin pada umumnya
dengan arti kata bahwa kebolehan menghindarkan kcha-
milan berarti kebolehan melakukan 'azal dan larangan
menghiggarkan kehamilan berarti larangan melakukan
'azalo '

Jelaslah balwa menghindarkan kehamilan untuk me
nyelamtkan bayi dari ghail serta menjaga kesehatan si
‘ibu adalah dianjurkan oleh AL Qur-an dan Al Hadits.
Tegasnya family planning dengan arti mengatur penjara=-
ngan masa kohamilan bukan saja dituntut oleh Ilmu Ke-
sehatan malahan dituntut oleh Agama.Akan tetapi fomily
planning dengan arti pembatasan kelahiran pada jumlah
yang tertentu selaku Undang-Undang yang berlaoku untuk
umum tidak dapat dibenarkan oléh syari'at Islam karena
pekerjaan ini bertentangan dengan hikmah yang dituju
oleh pensyaritatan pernikahan. Adapun pribadi-pribadi
yang berkepentingan dengan pembatasan kelahiran pada
jumlah tertentu itu, maka untuk mereka ini telah di-
berikan jalon kebolehannya olch Ulama'~Ulama' I'igh.

631,ronim  Hosen, K.H., Prof., Figh Perbandingan
salah Nik Thalag, Rujuk dan Hukum Kewarisa

éﬁlai Peﬁarbitan dan Perpustakuan Islam Ya=-
yasan Lhya! Ulumuddin lndonesia, 1971), hal. 203,

6h{pid, hal. 210,




